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Kesamaan peran antara betain dan metionin sebagai donor gugus metil, 
menyebabkan betain berpotensi menggantikan peran metionin sebagai donor 
gugus metil. Betain pada saluran pencernaan memiliki fungsi osmotik untuk 
menstabilkan struktur, fungsi maupun proliferasi sel, sehingga betain memiliki 
potensi untuk meningkatkan kecernaan nutrien. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dan level optimum suplementasi betain dalam ransum 
rendah metionin terhadap kecernaan nutrien pada puyuh.  
Penelitian ini dilaksanankan pada bulan April sampai dengan Agustus 
2012 di Experimental Farm Jurusan Peternakan, Desa Jatikuwung, Kecamatan 
Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini menggunakan 340 ekor 
puyuh yang berumur empat minggu dengan rerata bobot badan awal adalah 
98,31±8,67 g dengan Coefficient of Variation (CV) 8,82%.  Ransum basal disusun 
dengan kandungan metionin sebesar 0,3%. Rancangan perlakuan yang digunakan 
Rancangan Acak Lengkap dengan empat perlakuan, masing-masing perlakuan 
diulang lima kali. Perlakuan yang diberikan yaitu suplementasi betain sebanyak 0 
(kontrol), 0,07; 0,14 dan 0,21%. Pengujian kecernaan secara in vivo dengan 
menggunakan metode total koleksi dilakukan saat puyuh berumur 13 minggu. 
Puyuh diambil secara acak sebanyak 40 ekor terdiri dari masing-masing dua ekor 
setiap satuan percobaan. Peubah yang diamati adalah kecernaan bahan organik 
(KcBO), kecernaan protein kasar (KcPK), kecernaan lemak kasar (KcLK) dan 













































commit to user 
x 
 
variansi dan apabila hasil analisis variansi terdapat pengaruh perlakuan maka 
dilanjutkan dengan uji polinomial ortogonal. 
Hasil analisis variansi menunjukan bahwa peningkatan level betain 
dalam ransum meningkatkan KcPK secara linier dan KcAbu secara kuadratik. 
Peningkatan KcPK dengan persamaan regresi y = 16,7717 + 69,7569 x (R2=0,37) 
dan level optimum suplementasi betain terhadap KcAbu pada persamaan regresi  
y = 6,7546 + 132,624 x – 500,806 x2 (R2=0,21) sebesar 0,13%. Simpulan dari 
penelitian ini yaitu suplementasi betain dalam ransum rendah metionin 
meningkatkan KcPK dan KcAbu. 
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EFFECT  OF  BETAINE  SUPLEMENTATION TO  LOW METHIONINE 
DIET ON NUTRIENT DIGESTIBILITY OF QUAILS 
 (Coturnix coturnix japonica) 
 
 





The similar role between betaine and methionine as a methyl donor, 
cause the betaine potentially replace the role of methionine as a donor group. 
Morever betaine in the digestive tract has osmotic function to stabilize the 
structure, function, and cell proliferation, therefore betaine has the potential to 
improve the digestibility of specific nutrient. This research aimed to determine the 
effect and optimum level of betaine suplementation in low methionine diet on 
nutrient digestibility of quail. 
This study was performed from April to August 2012 at the Experimental 
Farm of Animal Husbandry Department, Jatikuwung Village, Gondangrejo, 
Karanganyar. This research used 340 quails aged in four weeks with a mean initial 
body weight 98.31± 8.67 g with Coefficient of Variation (CV) 8.82 %.  The 
experimental diets were formulated with 0,3% methionine. The design of the 
experiment used completely randomized design with four treatments, each 
treatment was repeated five times. The treatments given ware betaine 
supplementation as 0 (control), 0.07; 0.14 and 0.21%. In vivo digestibility was 
measured by total collection method, when the quails was at the age of 13 weeks. 
Two quails was randomly chosen from each replication. The variables measured 
were the digestibility of organic matter, crude protein, crude fat and crude ash. 
Nutrient digestibility data were analyzed using analysis of variance and if there 
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The results of analysis of variance showed that increasing levels of 
betaine in the diet increased the digestibility of crude protein and crude ash. The 
crude protein digestibility increased with the regresion equation y = 16.7717 + 
69.7569 x (R2=0.37) and optimum level of betaine supplementation on crude ash 
digestibility used the regression equation y = 132.624 + 6.7546 x - 500.806 x2 
(R2=0.21) was 0.13%. The conclusion of this research was that betaine 
supplementation in low methionine diet  increased digestibility of crude protein 
and crude ash. 
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